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ABSTRAK

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis dampak peran ayah terhadap
kepercayaan diri siswa SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
minimnya keterlibatan seorang ayah pada lingkungan di sekitar SMPN 2 Pasirjambu yang berdampak
terhadap beberapa aspek dalam diri siswa, salah satunya yaitu kepercayaan diri. Kepercayaan diri
seorang anak dapat dipengaruhi oleh pola asuh dan keterlibatan peran orang tua terutama seorang
ayah. Anak akan lebih memiliki daya juang yang kuat apabila ayahnya senantiasa memberikan
pendidikan dan pengasuhan secara langsung kepada anaknya. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari
tanggal 15 Mei 2024 sampai 31 Mei 2024. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan datanya yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan dari hasil wawancara yang dilaksanakan bersama guru BK dan beberapa
siswa yang memberikan keterangan terkait keterlibatan ayah pada siswa SMPN 2 Pasirjambu
senantiasa terlibat dalam pendidikan dan pengasuhan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Adapun faktor yang mempengaruhi peran ayah dalam membangun kepercayaan diri siswa adalah
keteladanan yang dapat memberikan gambaran kepercayaan diri, kedekatan dan komunikasi antara
ayah dan anak, dan terlibatnya ayah dalam perkembangan sosial dan interpersonal. Dampak peran
ayah terhadap kepercayaan diri anak yaitu keterlibatan ayah dalam kegiatan sehari-hari anak memiliki
dampak yang baik terhadap kepercayaan diri anak. Dampak lain yang ditimbulkan dari peran ayah
yaitu prestasi siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis dari
dampak peran ayah terhadap kepercayaan diri siswa SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung dapat
dikatakan memberikan dampak yang baik terhadap perkembangan kepercayaan diri siswa.

Kata Kunci: Peran Ayah, Kepercayaan Diri.

Abstrack: The purpose of this study is to analyze the impact of the father's role on the self-confidence
of students at SMPN 2 Pasirjambu, Bandung Regency. This research is motivated by the minimal
involvement of fathers in the environment around SMPN 2 Pasirjambu, which affects several aspects
of students' lives, one of which is self-confidence. A child's self-confidence can be influenced by
parenting styles and the involvement of parents, especially fathers. A child will have stronger
resilience if the father consistently provides direct education and nurturing. This study was conducted
from May 15, 2024, to May 31, 2024. The research employs a descriptive qualitative method with data
collection techniques including observation, interviews, and documentation. The results of the study
show from the interviews conducted with the school counselor and several students that fathers are
consistently involved in the education and upbringing of students, both directly and indirectly. The
factors influencing the father's role in building self-confidence in students include the father's ability
to provide an example of self-confidence, the closeness and communication between father and child,
and the father's involvement in the child's social and interpersonal development. The impact of the
father's role on a child's self-confidence is significant, with father's involvement in the child's daily
activities having a positive effect on their self-confidence. Another impact of the father's role is the
student's academic achievement. Based on these findings, it can be concluded that the analysis of the
impact of the father's role on the self-confidence of students at SMPN 2 Pasirjambu, Bandung
Regency, shows that it has a positive impact on the development of students' self-confidence.
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A. LATAR BELAKANG

Penelitan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kepercayaan diri siswa dalam
menjalani pembelajaran dan kegiatan sekolah. Berdasarkan hasil observasi awal,
peneliti menemukan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa di SMPN 2 Pasirjambu
dinilai masih rendah yang disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang dapat
memberikan dampak terhadap kepercayaan diri siswa adalah peran pengasuhan ayahnya.
Hasil wawancara awal juga menyebutkan bahwa ayah siswa SMPN 2 Pasirjambu hanya
bertugas sebagai pencari nafkah dan bekerja keluar rumah untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga. Sedangkan ibu bertugas untuk mengurus segala hal yang ada di rumah
termasuk pengasuhan anak yang sepenuhnya diserahkan kepada seorang ibu. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis dampak peran ayah terhadap kepercayaan
diri siswa SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung.

Menurut Willis dalam (Kartika, 2024) kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa
seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat
memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain. Mildawani dalam (Supriani,
2020) menjelaskan kepercayaan diri merupakan keyakinan dalam jiwa seseorang bahwa
kehidupan memiliki tantangan yang harus dihadapi dengan berbuat sesuatu.
Kepercayaan diri lahir dari kesadaran seseorang ketika ia memiliki tekad untuk
melakukan apapun, sampai tujuan yang ia inginkan tercapai. Jadi, dapat dikatakan
percaya diri terbentuk dari keyakinan diri sendiri, sehingga merasa mampu menghadapi
tantangan hidup apapun dengan berbuat sesuatu. Adapun Zakiah Darajat dalam
(Mayasari, 2023) berpendapat, bahwa kepercayaan diri adalah rasa percaya terhadap diri
sendiri yang ditentukan oleh pengalaman-pengalaman yang dilalui sejak kecil. Orang
yang percaya pada diri sendiri dapat mengatasi segala faktor dan situasi, dan mampu
menjalankan segala aktivitasnya dengan optimal tanpa perasaan frustasi dan tertekan.
Namun sebaliknya, seseorang dengan rasa percaya diri yang rendah atau kurang, ia akan
sangat peka terhadap bermacam macam situasi yang menekan. Berdasar pada definisi di
atas, kepercayaan diri adalah rasa kepercayaan terhadap diri sendiri akan kemampuan
dan potensi yang dimiliki, mampu memanfaatkannya secara tepat dalam menyelesaikan
suatu masalah dengan situasi terbaik, dan mampu membawa suasana yang
menyenangkan bagi orang banyak.

Masa remaja merupakan bagian dari perjalanan menuju kedewasaan. Pada masa ini
akan ada peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa. Pertumbuhan dan
perkembangan pada masa ini bergitu pesat, baik dari segi fisik maupun mental. Salah
satu tugas dari seorang remaja adalah menerima dirinya sendiri dan memiliki
kepercayaan terhadap kemampuan dirinya (Zuraida, 2018). Seorang remaja
membutuhkan dukungan sosial dan remaja yang kehilangan peran orang tua khusunya
peran seorang ayah dalam hidupnya tentu akan berdampak pada kehidupannya di
lingkungan sosial.

Pada saat ini Indonesia menduduki peringkat ketiga sebagai fatherless country
terbanyak di dunia. Fenomena ini tidak hanya disebabkan karena adanya perceraian atau
angka kematian saja tetapi hilangnya peran ayah dalam pengasuhan dan pendampingan
serta perkembangan anaknya. Ketiadaan peran ayah tidak hanya ditandai dengan tidak
hadirnya secara fisik namun dapat didefinisikan sebagai ketidakhadiran ayah secara
emosional dan psikologi (Hadi et al., 2024). Fenomena hilangnya peran seorang ayah
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disebabkan karena pengaruh dari budaya dan pandangan bahwa seorang laki-laki tidak
harus merawat anak atau dengan kata lain tidak terlibat dalam pengasuhan anak.

Peran ayah dalam perkembangan anak sangatlah penting, hal ini dapat
mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial emosional, nilai moral, bahasa, dan seni
pada anak. Ayah berperan sebagai role model bagi anaknya yang pada masa mendatang
akan dijadikan sebuah tolak ukur dalam menilai perilaku orang lain terhadap dirinya. Sri
Ari Ani mengutip Hurlock yang menyatakan bahwa ketidakmatangan dalam hubungan
keluarga pada masa remaja anak merupakan bahaya psikologis. Pada masa remaja, baik
anak laki-laki maupun anak pempuan dapat merasa tidak percaya diri terhadap kondisi
fisik, kognitif, dan emosi yang labil sehinigga membutuhkan sebuah dorongan dan
perlindungan dari keluarganya (Riani, 2023).

Masa remaja merupakan bagian dari perjalanan menuju kedewasaan. Pada masa ini
akan ada peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa. Pertumbuhan dan
perkembangan pada masa ini bergitu pesat, baik dari segi fisik maupun mental. Salah
satu tugas dari seorang remaja adalah menerima dirinya sendiri dan memiliki
kepercayaan terhadap kemampuan dirinya (Zuraida, 2018). Seorang remaja
membutuhkan dukungan sosial dan remaja yang kehilangan peran orang tua khusunya
peran seorang ayah dalam hidupnya tentu akan berdampak pada kehidupannya di
lingkungan sosial.

Peran ayah dalam perkembangan anak sangatlah penting, hal ini dapat
mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial emosional, nilai moral, bahasa, dan seni
pada anak. Dalam psikologi, keterlibatan ayah dalam pengasuhan disebut dengan father
imvelvement yakni melakukan tugas-tugas pengasuhan anak dan memberikan dukungan
psikologis, emosional dan membimbing anak dalam setiap tahap perkembangannya
(Ulfah, 2020). Ayah berperan sebagai role model bagi anaknya yang pada masa
mendatang akan dijadikan sebuah tolak ukur dalam menilai perilaku orang lain terhadap
dirinya. Hurlock dalam (Arifudin, 2022) yang menyatakan bahwa ketidakmatangan
dalam hubungan keluarga pada masa remaja anak merupakan bahaya psikologis. Pada
masa remaja, baik anak laki-laki maupun anak perempuan dapat merasa tidak percaya
diri terhadap kondisi fisik, kognitif, dan emosi yang labil sehinigga membutuhkan
sebuah dorongan dan perlindungan dari keluarganya (Riani, 2023).

Ayah sebagai kepala keluarga tentunya memiliki tugas dalam membimbing
keluarganya dalam segala aspek serta bekerja sama dengan ibu untuk membimbing dan
memberikan pendidikan keluarga yang baik terhadap anaknya. Terdapat sembilan
kategori keterlibatan seorang ayah di antaranya yaitu mengajarkan disiplin dan
tanggung jawab, memotivasi anak untuk berprestasi, dukungan ayah terhadap ibu dalam
pengasuhan anak, penyediaan kebutuhan anak, berinteraksi dengan anak, memberikan
kasih sayang dan apresiasi kepada anak, membantu pengembangan potensi anak,
memberikan motivasi kepada anak dalam menyelesaikan sebuah tugas, dan memberikan
perhatian penuh kepada anak. Peran ayah dapat memberikan dampak positif dalam
kemampuan adaptasi dan kepercayaan dirinya baik di lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah maupun di lingkungan masyarakat (Ulfah, 2021).

Namun, banyak penelitian mengatakan bahwa rendahnya peran ayah di Indonesia,
padahal keterlibatan pengasuhan ayah terhadap anak dinilai memiliki banyak dampak
positif yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial emosional, nilai moral,
bahasa, dan seni pada anak. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Sri Dyah Riani
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yang berjudul “Dampak Fatherless Terhadap Kondisi Psikologis Remaja di Desa
Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu” pada tahun 2023,
menjelaskan bahwa hilangnya peran ayah dapat disebabkan oleh perceraian,
perselingkuhan, kekerasan dalam rumah tangga, suami yang melepaskan tanggung
jawabnya sebagai seorang ayah, hal ini berdampak pada psikologis anak yang
memengaruhi kontrol emosi, kepercayaan diri, merasa iri dan cemburu, dan sulit
mempercayai orang lain, serta dapat menyebabkan stress dan depresi (Riani, 2023).
Persamaan anatara penelitian yang dilaksanakan oleh Riani dengan penelitian ini adalah
mengangkat dampak negatif terkait hilangnya peran ayah. Sedangkan perbedaanya yaitu
pada hal yang diberikan dampak yakni pada penelitian Riani dampak fatherless
terhadap psikologis remaja sedangkan pada penelitian ini hal yang diberikan dampak
adalah tentang kepercayaan diri siswa.

Kemudian pada penelitian yang dilaksanakan oleh Farisah Hidayatul Hadi dkk
dengan judul “Dampak Fatherless terhadap Kecerdasan Sosial dan Emosional:
Penelitian Eksploratif terhadap Anak Perempuan” pada tahun 2024 menjelaskan bahwa
dampak dari hilangnya peran ayah dapat memengaruhi kecerdasan anak dari segi sosial
serta emosional sehingga anak mengalami keterbatasan dalam mengembangkan
kecerdasan tersebut (Hadi et al.,, 2024). Persamaan pada penelitian Farisah dan
penelitian ini adalah mengangkat dampak fatherless. Sedangkan perbedaannya adalah
pada penelitian Farisah, fatherless berdampak pada kecerdasan emosional dan sosial
sedangkan pada penelitian ini peran ayah berdampak pada kepercayaan diri siswa
SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung. Pada penelitian yang dilaksanakan oleh
Vianda Yustika Ekadana pada skripsinya dengan judul “Hubungan Antara Pola Asuh
Orang Tua Dengan Kepercayaan Diri Siswa Kelas V di SD Muhammadiyah Program
Plus Besuki Tulungagung” pada tahun 2020 menjelaskan bahwa hasil perhitungan
menggunakan korelasi spearmen menunjukkan nilai r hitung sebesar 0,674 > 0,355 atau
nilai signifikan 0.000 < 0,05 yang berarti menunjukkan ada hubungan antara pola asuh
Dampak Fatherless Terhadap Kondisi Psikologis Remaja di Desa Tanjung Harapan
Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu (Ekadaya, 2020). Persamaan antara
penelitian Vianda dengan penelitian ini adalah meneliti terkait kepercayaan diri siswa.
Sedangkan perbedaannya yaitu terdapat pada metode penelitian yang digunakan dan
perihal pola asuh orang tua, pada penelitian ini hanya meneliti terkait peran ayah.

Indonesia menduduki peringkat ketiga sebagai fatherless country terbanyak di
dunia. Fenomena ini tidak hanya disebabkan karena adanya perceraian atau angka
kematian saja tetapi hilangnya peran ayah dalam pengasuhan dan pendampingan serta
perkembangan anaknya. Ketiadaan peran ayah tidak hanya ditandai dengan tidak
hadirnya secara fisik namun dapat didefinisikan sebagai ketidakhadiran ayah secara
emosional dan psikologi (Hadi et al., 2024). Fenomena hilangnya peran seorang ayah
disebabkan karena pengaruh dari budaya dan pandangan bahwa seorang laki-laki tidak
harus merawat anak atau dengan kata lain tidak terlibat dalam pengasuhan anak.

Maka berdasarkan pemaparan di atas dan hasil observasi, peneliti tertarik untuk
meneliti Analisis Dampak Peran Ayah terhadap Kepercayaan Diri Siswa di SMPN 2
Pasirjambu Kabupaten Bandung.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan Analisis Dampak
Peran Ayah terhadap Kepercayaan Diri Siswa di SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten
Bandung. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode
deskriptif analisis. Menurut (Saepudin, 2019) bahwa desktiptif analisis adalah
penelaahan secara empiris yang menyelidiki suatu gejala atau fenomena khusus dalam
latar kehidupan nyata. Hasil penelitian ini dikumpulkan dengan data primer dan data
skunder.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2023) menyatakan pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Chadijah,
2017) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada
catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk
memperoleh kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Chadijah, 2023) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai Analisis
Dampak Peran Ayah terhadap Kepercayaan Diri Siswa di SMPN 2 Pasirjambu
Kabupaten Bandung. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan
permasalahan dari penelitian (Kartika, 2021).

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran
ilmiah suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang Analisis Dampak Peran Ayah
terhadap Kepercayaan Diri Siswa di SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung dari
buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Saepudin, 2022).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku,
artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka
jelajahi, baik cetak maupun online (Hoerudin, 2023).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Saepudin, 2020) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang
diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data.
Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi
dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya
yang membagikan pandangan Analisis Dampak Peran Ayah terhadap Kepercayaan Diri
Siswa di SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung.
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Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan
berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau
pembahasan yang sedang atau akan digali (Ningsih, 2024). Rincian tersebut dapat
ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis,
dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Kartika, 2022) bahwa pengumpulan data dapat
dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan
menggunakan teknik yang berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Haris, 2023). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Saepudin, 2021).
Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang Analisis Dampak Peran Ayah
terhadap Kepercayaan Diri Siswa di SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap
pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Arifin, 2024).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Jumiati, 2024). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Kartika, 2018) bahwa
metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui
pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Chadijah, 2022) bahwa
strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada
subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode
dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek
penelitian) yaitu Analisis Dampak Peran Ayah terhadap Kepercayaan Diri Siswa di
SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung.

Menurut Muhadjir dalam (Arifudin, 2024) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara
sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap
penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang
lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
a. Peran Ayah dalam Membangun Kepercayaan Diri Siswa SMPN 2 Pasirjambu
Kabupaten Bandung
Peran ayah dalam pengasuhan anak merupakan hal yang sangat penting. Ayah
sebagai pemimpin dalam keluarga sudah dapat dipastikan akan menjadi role model bagi
anak dalam bersikap dan membentuk karakternya. Dalam penelitian ini peran ayah akan
dibahas berkenaan dengan membangun kepercayaan diri siswa SMPN 2 Pasirjambu
Kabupaten Bandung.
Berdasarkan hasil wawancara, narasumber memberikan keterangan terkait peran
ayahnya dalam membangun kepercayaan diri anak, hal tersebut dapat dikatakan bahwa
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peran ayah dapat mempengaruhi kepercayaan diri anaknya. Mengenai hal tersebut
dijelaskan oleh narasumber ke-1 yaitu: “Ayah senantiasa memberikan perhatiannya
terhadap saya dan berperan penting dalam pendidikan saya baik di rumah atau di
sekolah. Ayah selalu mendukung kegiatan sekolah saya, tapi beliau juga membatasi hal-
hal tertentu. Perhatian ayah juga membuat saya selalu percaya diri karena saya selalu
merasa didukung atas hal yang saya inginkan walaupun ada batasan-batasan tertentu
tapi saya yakin ayah sudah mempertimbangkannya untuk kebaikan saya juga”.

Keterangan narasumber ke-1 tersebut menunjukkan bahwa perhatian dari seorang
ayah dapat menumbuhkan dan mengembangkan kepercayaan diri. Lain hal nya dengan
narasumer ke-2 yang memberikan keterangan berikut: “Bapakku tidak selalu
memberikan dukungan terhadap potensiku. Seperti saat aku meminta untuk dimasukan
ke pondok pesantren, beliau menolak karena keterbatasan biaya. Ada juga hal yang
selalu membuat saya rendah diri yaitu perkataan beliau yang selalu mengatakan bahwa
saya bodoh dan tidak akan mampu dalam menggapai yang saya inginkan jika beliau
tidak mampu memberikan dukungan biaya kepada saya.”

Narasumber ke-2 menjelaskan bahwa ayahnya tidak memberikan dukungan atas
potensi yang dimilikinya. Dorongan seorang ayah terhadap anaknya merupakan hal
yang penting, anak akan selalu merasa percaya diri apabila diberikan dorongan oleh
orang yang paling ia segani. Namun dalam kasus narasumber ke-2, dukungan atau
dorongan tersebut tidak dapat diberikan karena adanya masalah internal keluarga yang
mengharuskan dia untuk mengerti keadaan keluarganya.

Pada wawancara bersama guru BK terkait dampak peran ayah terhadap
kepercayaan diri siswa SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung, beliau menjelaskan
terkait konseling yang rutin dilaksanakan. “Peserta didik sering bercerita bahwa
orangtua mereka terutama ayahnya selalu mendorong anaknya untuk lebih serius lagi
dalam belajar di sekolah dan jangan dulu pacaran. Beberapa Peserta didik bercerita
sering mengerjakan tugas dengan pendampingan ayahnya dan ketika berangkat sekolah
mereka diantar jemput, ada juga siswa yang melakukan sedikit pelanggaran di sekolah,
maka ayahnya bersedia berkoordinasi dengan pihak sekolah”.

Keterangan yang diberikan guru BK tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian besar
orang tua siswa terutama ayah senantiasa mendorong dan memotivasi anaknya dalam
pendidikannya. Selain itu, ayah siswa SMPN 2 Pasirjambu selalu kooperatif ikut dalam
menanggapi dan menangani pelanggaran yang dilakukan oleh anaknya.

Hal tersebut didukung oleh keterangan narasumber ke-3 mengenai keterlibatan
ayahnya pada kegiatan sekolah dan dorongan terhadap dirinya. “Bapa dan mamah udah
lama berpisah. Tapi bapa selalu memberikan dorongan dan nasihat kepada saya. Seperti
“Jang, inget walaupun bapa hanya lulusan SD, kamu jangan sampai menjadikan itu
patokan pendidikanmu, kamu harus bisa sukses dan belajar yang lebih rajin lagi jangan
selalu malas-malasan, bapa pengen kamu sekolah itu bisa jadi orang yang sukses dan
mampu lebih baik dari bapa” dari nasihat itu saya selalu menekankan diri saya untuk
selalu berusaha dalam menggapai apa yang bapak nasihatkan. Saya pengen jadi orang
yang sukses seperti yang diinginkan bapa.”

Data dari wawancara mengenai peran ayah dalam membangun kepercayaan diri
siswa SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung, dapat disimpulkan bahwa peran ayah
sangat berpengaruh dalam membangun kepercayaan diri anak. Adanya dorongan berupa
nasihat maupun tindakan dapat memberikan anak sebuah motivasi dalam dirinya untuk
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selalu dapat mencapai keinginan dirinya dan orangtuanya. Namun, apabila ayah
merendahkan keinginan anaknya tanpa memberikan pengertian yang mampu anak
terima dengan baik maka akan menimbulkan rasa rendah diri dan tidak mampu
mengembangkan potensinya karena tidak adanya dukungan.

b. Faktor Yang Memengaruhi Peran Ayah dalam Membangun Kepercayaan Diri

Siswa SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi peran ayah dalam membentuk
kepercayaan diri siswa di SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung. Dalam wawancara
bersama siswa, salah satu faktor yang dapat membantu membentuk kepercayaan dirinya
dijelaskan oleh narasumber ke-1, yaitu: “Ayah saya selalu memberikan teladan yang
baik seperti mengajarkan saya untuk senantiasa berusaha dalam mewujudkan keinginan.
Ayah juga senantiasa menunjukkan tanggung jawabnya terhadap tugasnya sebagai ayah
untuk mencari nafkah dan memberikan pendidikan kepada saya. Hal ini yang membuat
saya menjadikan ayah saya role model dalam hal tanggung jawab dan bekerja keras”.

Menurut narasumber ke-1 pemberian keteladanan oleh ayah dapat memberikan
gambaran kepercayaan diri dalam melakukan berbagai aktivitas dengan selalu
bertanggung jawab dan berusaha maka akan menumbuhkan kepercayaan diri untuk
melaksanakan kedua hal tersebut. Selain itu pemberian teladan juga dapat membantu
memotivasi belajar di sekolah sehingga siswa dapat bahagia dalam menjalani
pembelajaran di sekolah. Hal ini disampaikan oleh guru BK SMPN 2 Pasirjambu
Kabupaten Bandung. “Ya, anak mengungkapkan bahwa ayah mereka panutan mereka,
yang dapat memepengaruhi proses belajar mereka di Sekolah, secara emosional mereka
yang mendapat motivasi orangtuanya terutama ayahnya, sangat Bahagia di Sekolah, dan
nilai akademik terus meningkat”.

Selain keteladanan, faktor lain yang dapat memberikan pengaruh peran ayah dalam
menumbuhkan kepercayaan diri anak adalah kedekatan dan komunikasi antara ayah dan
anak. Narasuimber ke-3 memberikan keterangan terkait kedekatannya dengan ayahnya,
sebagai berikut.

“Walaupun aku udah tidak tinggal bersama bapa, tapi beliau senantiasa meluangkan
waktunya untukku hanya untuk sekedar liburan, jalan-jalan, atau hanya sekedar
mengobrol terkait bagaimana kehidupanku selama tinggal bersama mamah. Jika dapat
digambarkan, hubungan saya dan bapak seperti halnya hubungan adik kakak yang tidak
canggung dalam memberikan pendapat atau berbagi cerita. Aku lebih suka berbincang
bersama bapak karena beliau dapat lebih paham cara berkomunikasi dengan saya”.

Memiliki kualitas komunikasi yang baik bersama orang tua khususnya bersama
ayah, tentunya dapat memberikan dampak terhadap kepercayaan diri anak. Anak akan
mampu berkomunikasi dengan baik di lingkungannya berkat bantuan diskusi bersama
ayahnya. Ayah merupakan pemimpin dalam keluarganya sehingga berkomunikasi
bersama ayah merupakan hal yang paling membuat seorang anak merasa Bahagia
karena tidak semua ayah mampu melakukan komunikasi yang baik. Dari sebuah
komunikasi yang terbentuk dengan baik, anak dapat dengan mudah mengeluarkan
pendapatnya di hadapan umum. la akan lebih berani untuk berbicara dengan siapapun
dan percaya diri ketika menghadapi berbagai hal karena senantiasa dikomunikasikan
dengan ayah sebagai pemegang keputusan tersebesar dalam sebuah keluarga.
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Guru BK dalam wawancaranya juga menyebutkan salah satu faktor yang dapat
membantu peran seorang ayah untuk menumbuhkan kepercayaan diri, yaitu terlibat
dalam perkembangan sosial dan interpersonal anaknya.

“Tentu saja ayah yang mengajarkan anaknya untuk terampil sosial, akan berdampak
baik bagi anaknya terutama anak akan mampu bekerjasama dengan orang lain dan
memiliki rasa empati terhadap oranglain, ketimbang anak yang tidak mendapatkan
bimbingan ayahnya sama sekali, contoh nyata anak akan meniru apa yang dilakukan
ayahnya baik yang dilihat maupun yang di dengar”.

Berdasarkan pemaparan wawancara bersama beberapa narasumber di atas, dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peran ayah dalam
menumbuhkan kepercayaan diri siswa SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung, yaitu:
keteladanan, hubungan dan komunikasi yang baik, terlibat dalam perkembangan sosial
dan interpersonal anak.

c. Dampak Peran Ayah Terhadap Kepercayaan Diri Siswa SMPN 2 Pasirjambu

Kabupaten Bandung

Berdasarkan pemaparan di atas, terkait peran ayah dalam membentuk kepercayaan
diri anak beserta faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peran ayah dalam membentuk
kepercayaan diri anak, maka akan terdapat outputnya yaitu dampak peran ayah terhadap
kepercayaan diri. Pada studi kasus di SMPN 2 Pasirjambu, peneliti menemukan
beberapa dampak yang dihasilkan dari keterlibatan dan ketidak terlibatan seorang ayah
dalam pengasuhan dan pendidikan anaknya.

Hasil wawancara bersama siswa, memberikan beberapa keterangan terkait dampak
kehadiran peran seorang ayah. Narasumber ke-1 memberikan keterangan sebagai
berikut.

“Dengan adanya ayah yang selalu terlibat dalam kegiatanku sehari-hari, aku makin
bisa percaya diri dalam mengerjakan berbagai hal karena adanya bimbingan darinya”.
Namun berbeda halnya dengan siswa yang tidak merasakan kehadiran ayahnya dalam
kegiatan sehari-harinya. Seperti yang dijelaskan oleh narasumber ke-2 yaitu.

“Karena bapak selalu sibuk di kebun, jadi kalau pulang sudah capek dan lebih
memilih untuk beristirahat atau melakukan kegiatan lain yang tidak melibatkan saya,
saya menjadi merasa tidak dianggap dan selalu merasa dibeda-bedakan dari kedua
saudara saya yang mendapat perhatian yang terlihat jelas dari bapak.”

Berdasarkan keterangan dari narasumber ke-2, dampak dari ketidakhadirannya
peran ayah dalam kehidupan sehari-hari anak dapat memberikan dampak anak akan
merasa rendah diri dan tidak percaya diri. Kehadiran ayah juga dapat memberikan
dampak terhadap karakter anak. Anak yang senantiasa diberikan pendidikan karakter
dan moral oleh keluarganya terutama oleh ayahnya, cenderung akan lebih memahami
situasi sosial dan mampu menempatkan diri dengan baik di lingkungannya. Ayah harus
bisa menkadi role model bagi anaknya dengan harapan yang disampaikan oleh guru BK
SMPN 2 Pasirjambu vyaitu: “Diharapkan ayah menjadi panutan yang baik bagi anak-
anaknya, juga berperan mengajarkan anak tentang perilaku sosial”.

Dampak lain yang dihasilkan dari adanya peran ayah adalah dampak terhadap
prestasi anak. Anak yang tidak mendapatkan dukungan prestasi cenderung akan selalu
merasa tidak percaya diri dan bahkan menarik diri dari lingkungannya karena
menganggap dirinya tidak mampu melampaui atau menyentuh prestasi yang ia inginkan
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tanpa bantuan dukungan dari ayahnya. Siswa di SMPN 2 Pasirjambu memberikan
keterangan kepada guru BK bahwa senantiasa diberikan dukungan emosional.

“Beberapa Peserta didik bercerita sering mengerjakan tugas dengan pendampingan
ayahnya dan Ketika berangkat sekolah mereka diantar jemput, ada juga siswa yang
melakukan sedikit pelanggaran di Sekolah, maka ayahnya bersedia berkoordinasi
dengan pihak Sekolah”.

Siswa yang senantiasa mengerjakan tugas dengan pendampingan ayahnya
cenderung akan lebih bersemangat dan mampu meningkatkan prestasinya. Peningkatan
prestasi merupakan salah satu hal yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada
siswa.

Pembahasan

Peran ayah dalam pengasuhan anak memiliki dampak yang signifikan terhadap
pembentukan kepercayaan diri anak. Ayah sebagai pemimpin dalam keluarga seringkali
menjadi role model yang memperngaruhi sikap dan karakter anak (Hanafiah, 2022).
Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana peran ayah dalam membangun kepercayaan
diri siswa di SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung
a. Peran Ayah dalam Membangun Kepercayaan Diri Siswa SMPN 2 Pasirjambu

Kabupaten Bandung

Berdasarkan hasil wawancara, beberapa siswa menyatakan bahsa perhatian dan
dukungan dari ayah mereka memainkan peran yang penting dalam membangun
kepercayaan diri. Narasumber pertama menggambarkan bagaimana perhatian konsisten
dari ayahnya telah membentuk kepercayaan dirinya dengan cara mendukung setiap
kegiatan sekolah dan membatasi hal-hal tertentu yang dapat berdampak kurang baik
terhadap anaknya. Analisis menunjukkan bahwa dukungan dan perhatian ayah tidak
hanya memberikan rasa aman namun mendorong anak untuk percaya terhadap
kemampuan diri mereka sendiri. Batasan yang ditetapkan oleh ayahnya, asalkan
disampaikan dengan penuh pertimbangan juga dapat dipandang sebagai bentuk
kepedulian yang mengarahkan anak ke arah yang positif.

Di sisi lalin, kurangnya dukungan dari ayah dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap kepercayaan diri anak (Arifudin, 2020). Narasumber yang kedua
mengungkapkan bahwa ketidakmampuan ayahnya untuk mendukung potensi dan
keinginannya menyebabkan perasaan rendah diri dan ketidak mampuan untuk
mengembangkan potensinya. Guru BK memberikan pandangan yang memperkuat
pentingnya peran ayah dalam pendidikan dan perkembangan anak. Guru BK mencatat
bahwa banyak ayah yang aktif mendorong anak-anak mereka untuk fokus terhadap
pendidikan dan menghindari perilaku negatif.

Sedangkan narasumber ketiga memberikan gambaran tentang bagaimana nasihat
dan dorongan dari ayah meskipun orang tuanya sudah berpisah, masih mampu
memberikan motivasi yang kuat untuk meraih kesuksesan dalam pendidikan.
Keteladanan dan nasihat dari ayah narasumber ketiga membuktikan bahwa meskipun
ada keterbatasan dalam latar belakang pendidikan ayahnya, motivasi dan dorongan yang
diberikan dapat memacu anak untuk bekerja lebih keras dan meraih kesuksesan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran ayah sangat berpengaruh dalam
membangun kepercayaan diri siswa SMPN 2 Pasirjambu. Ayah yang memberikan
perhatian, dukungan, dan nasihat positif mampu menumbuhkan kepercayaan diri dan
motivasi anak untuk mencapai kesuksesan. Sebaliknya, kurangnya dukungan dan
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perhatian dari ayah dapat menyebabkan rendah diri dan menghambat perkembangan

potensi anak. Oleh karena itu, penting bagi ayah untuk terus terlibat secara aktif dan

positif dalam kehidupan anak-anak mereka untuk membantu mereka tumbuh menjadi
individu yang percaya diri dan berprestasi.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan pendapat Lamb menyatakan bahwa
keterlibatan ayah memiliki tiga komponen yaitu:

1) Kontak dan interaksi ayah secara langsung dengan anak dalam konteks pengasuhan,
bermain, atau interaksi.

2) Kehadiran dan keterjangkauan ayah bagi anak, terlepas dari ada atu tidak adanya
interaksi secara langsung antara anak dan ayahnya.

3) Pemahaman dan usaha ayah dalam memenihi kenutuuhan anaknya mencakup
ekonomi maupun pengaturan dan perencanaan kehidupan anak (Parmanti &
Purnamasari, 2015).

b. Faktor Yang Memengaruhi Peran Ayah dalam Membangun Kepercayaan Diri
Siswa SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung
Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor yang memperngaruhi peran ayah

dalam membentuk kepercayaan diri siswa di SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung.

Melalui wawancara dengan siswa dan guru BK, terlihat bahwa keteladanan, komunikasi,

dan keterlibatan sosial dari ayah memainkan peran penting dalam proses ini. Salah satu

faktor utama yang diidentifikasi adalah keteladanan yang diberikan oleh ayah.

Narasumber pertama menjelaskan bagaimana ayahnya menjadi panutan dalam hal

tanggung jawab dan kerja keras.

Teladan ini memberikan gambaran yang konkret kepada anak tentang bagaimana
bertanggungjawab dan berusaha keras, yang pada hakikatnya menumbuhkan
kepercayaan diri. Keteladanan juga berkontribusi pada motivasi belajar di sekolah.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi peran ayah dalam menumbuhkan kepercayaan
diri adalah kedekatan dan kualitas komunikasi antara ayah dan anak. Narasumber ketiga
mengilustrasikan bagaimana hubungan yang erat dan komunikasi yang baik dengan
ayahnya memberikan dampak positif pada kepercayaan dirinya.

Komunikasi yang baik dengan ayah membantu anak mengembangkan keterampilan
komunikasi yang kuat, yang berpengaruh pada kemampuan mereka untuk berinteraksi
dengan lingkungan sosial mereka. Anak yang memiliki hubungan komunikasi yang baik
dengan ayahnya cenderung lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat di
hadapan umum dan merasa lebih nyaman dalam interaksi sosial. Ayah yang aktif
terlibat dalam mengajarkan keterampilan sosial kepada anaknya membantu mereka
mengembangkan kemampuan untuk berinteraksi dan bekerjasama dengan orang lain.
Anak yang memiliki bimbingan sosial dari ayah cenderung memiliki rasa empati yang
lebih baik dan mampu menavigasi hubungan interpersonal dengan lebih percaya diri
(Irwansyah, 2021).

Pemaparan di atas sesuai dengan teori yang ada dalam Al-Qur’an mengenai peran
ayah. dalam Islam peran ayah digambarkan di dalam Al-Qur’an oleh tokoh-tokoh
seperti Nabi Ibrahim, Nabi Yaqub, Nabi Nuh dan Lugman. Pengasuhan yang diterapkan
oleh keempat tokoh ini adalah selalu menyertakan kasih sayang orang tua kepada anak
karena Allah SWT dan membangun komunikasi yang baik dengan anak. Komunikasi
ini dapat berupa sabar dan meminta bantuan Allah SWT dalam mendidik anak,
menyampaikan larangan dalam berbuat keji dan syirik, rendah hati dalam bertindak dan
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menjadi tauladan yang baik (Istiyati et al., 2020). Menurut Hurlock dalam (Supriani,

2023) menjelaskan faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu: pola asuh,

kematangan usia, jenis kelamin, penampilan fisik. Sedangkan menurut Ghufron dan

Risnawita dalam (Sinurat, 2022) faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu:

harga diri, pengalaman, pendidikan, dan konsep diri.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa narasumber dapat disimpulkan bahwa
terdapat tiga faktor yang mempengaruhi peran ayah dalam menumbuhkan kepercayaan
diri siswa SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung:

1) Keteladanan: Ayah sebagai role model dalam hal tanggung jawab dan kerja keras
memberikan contoh konkret bagi anak tentang bagaimana berperilaku dan berusaha.

2) Hubungan dan Komunikasi yang Baik: Kedekatan dan kualitas komunikasi yang
baik antara ayah dan anak membantu anak mengembangkan keterampilan
komunikasi yang kuat dan kepercayaan diri dalam interaksi sosial.

3) Keterlibatan dalam Perkembangan Sosial dan Interpersonal: Ayah yang terlibat
dalam mengajarkan keterampilan sosial dan interpersonal kepada anak membantu
mereka mengembangkan kemampuan untuk berinteraksi dan bekerjasama dengan
orang lain, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan diri.

Dengan demikian, peran ayah yang aktif dan positif dalam kehidupan anak sangat
krusial dalam membangun kepercayaan diri yang kuat pada anak, membantu mereka
mencapai potensi penuh mereka di sekolah dan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Analisis Dampak Peran Ayah Terhadap Kepercayaan Diri Siswa SMPN 2
Pasirjambu Kabupaten Bandung
Penelitian ini mengidentifikasi dampak positif dan negatif dari keterlibatan serta

ketidakterlibatan ayah dalam kehidupan dan pendidikan anaknya, khususnya pada siswa

di SMPN 2 Pasirjambu Kabupaten Bandung. Dari wawancara yang dilakukan, terlihat

bahwa kehadiran dan peran aktif ayah sangat berpengaruh pada kepercayaan diri anak.

Berdasarkan wawancara dengan narasumber pertama, ditemukan bahwa kehadiran ayah

yang aktif terlibat dalam kegiatan sehari-hari anaknya dapat meningkatkan kepercayaan

diri anak.

Keterlibatan ayah dalam kegiatan anak memberikan dukungan emosional dan
bimbingan yang diperlukan untuk mengembangkan rasa percaya diri. Bimbingan
langsung dari ayah membuat anak merasa didukung dan dianggap penting, yang
meningkatkan motivasi dan keyakinan diri mereka dalam menghadapi berbagai tugas
dan tantangan. Sebaliknya, narasumber kedua menggambarkan dampak negatif dari
ketidakhadiran ayah dalam kehidupan sehari-hari anak. Ketidakhadiran ayah
menyebabkan anak merasa diabaikan dan kurang diperhatikan, yang berdampak negatif
pada rasa percaya diri dan harga diri anak. Anak yang merasa tidak dianggap dan
dibeda-bedakan cenderung mengalami perasaan rendah diri dan kurang percaya diri
dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Kehadiran ayah yang aktif tidak hanya berdampak pada kepercayaan diri anak,
tetapi juga pada pembentukan karakter dan pemahaman perilaku sosial. Anak yang
mendapatkan pendidikan karakter dan moral dari ayahnya cenderung lebih mampu
menempatkan diri dalam situasi sosial dan memahami etika berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya. Ayah yang berperan sebagai panutan memberikan contoh
konkret tentang bagaimana bersikap dalam masyarakat. Hal ini membantu anak
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mengembangkan keterampilan sosial yang baik dan mampu menavigasi situasi sosial

dengan lebih percaya diri.

Selain itu, dukungan ayah dalam aspek pendidikan juga berdampak signifikan pada
prestasi akademik anak. Narasumber dari guru BK menunjukkan bahwa dukungan
emosional dan pendampingan ayah dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah
berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik anak. Pendampingan dalam tugas
sekolah dan keterlibatan ayah dalam mengatasi masalah di sekolah membantu anak
merasa didukung dan dihargai. Ini meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik,
yang pada gilirannya meningkatkan rasa percaya diri anak.

Hasil penelitian di atas sesuai dengan teori bahwa Hadirnya seorang ayah akan
memberikan dampak yang baik dan sebaliknya ketidakhadiran seorang ayah dalam
pengasuhan akan memberikan dampak negatif terhadap anak. Berikut merupakan
dampak negatif yang ditimbulkan dari hilangnya peran seorang ayah yaitu:

1) Menghindari situasi sosial yang mencetuskan kecemasan atau selalu menyendiri

2) Meremehkan bakatnya sendiri atau kurang percaya terhadap kemampuan diri sendiri

3) Mudah putus asa (Talib, 2019).

4) Identitas dan peran seskual anak akan terganggu. Anak laki-laki yang cenderung
tidak diberikan pendidikan dan pengasuhan secara langsung oleh ayahnya dan lebih
dekat dengan ibunya akan menyebabkan terjadinya gangguan identitas gender,
kuraangnya model kelelakian dapat menyebabkan identifikasi anak laki-laki kuat
kepada fikur kewanitaan. Pada anak perempuan ketidakhadiran peran ayah akan
berdampak pada gangguan seksual atau kriminalitas.

5) Gangguan psikologis saat masa dewasa. Ketidakadaan peran ayah menciptakan
banyak kerugian di kemudian hari yaitu identitas yang tidak lengkap, ketakutan
yang tidak teratasi, kemarahan yang tidak terkendali, depresi yang tidak terdiagnosa,
kesepian, kesalahpahaman seksualitas, dan kegagalan dalam keterampilan
pemecahan masalah.

Sedangkan dampak positif dari hadirnya peran seorang ayah adalah:

1) Memberikan warna terhadap pembentukan karakter anak

2) Meningkatkan kemampuan adaptasi anak, anak tidak mudah stres atau frustasi
sehingga lebih berani mencoba hal-hal di sekelilingnya

3) Anak perempuan yang dekat dengan ayahnya memiliki keinginan berprestasi yang
tinggi dan berani bersaing

4) Menghargai dirinya sendiri seperti halnya ayahnya menghargai diirnya

5) Anak laki-laki yang dekat dengan ayahnya cenderung memiliki kemungkinan kecil
dalam masalah kenakalan remaja.

6) Ayah menjadi role model bagi anaknya dan dapat membantu anak untuk
berkembang dan lebih mudah menyerap nilai-nilai yang diberikan ayah kepada
anaknya (Astuti & Puspitarani, 2013).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan anak memiliki
dampak yang signifikan terhadap pembentukan kepercayaan diri siswa di SMPN 2
Pasirjambu Kabupaten Bandung. Ayah yang terlibat secara aktif dan positif dalam
kehidupan anak-anak mereka dapat menjadi role model yang memperngaruhi sikap dan
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karakter anak. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan guru BK, terdapat
beberapa temuan utama yaitu keteladanan ayah, dukungan emosional, kualitas
komunikasi, dan keterlibatan dalam pendidikan. Dampak negatif dari ketidakhadiran
ayah adalah cenderung merasa rendah diri, kurang percaya diri, dan mengalami
kesulitan dalam mengembangkan potensi mereka. Sedangkan dampak positif dari
kehadiran peran ayah dalam kehidupan sehari-hari mampu meningkatkan prestasi,
menumbuhkan karakter yang baik, menumbuhkan kepercayaan diri, dan memberikan
teladan yang mampu menjadi contoh bagi perilaku anak. Secara keseluruhan, penelitian
ini menggarisbawahi pentingnya peran ayah dalam pengasuhan dan pendidikan anak
untuk membangun kepercayaan diri yang kuat pada anak, membantu mereka mencapai
potensi penuh di sekolah dan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat
diberikan untuk meningkatkan peran ayah dalam pengasuhan dan pendidikan anak yaitu:
a. Perlu adanya peningkatan kesadaran di kalangan ayah tentang pentingnya peran

mereka dalam perkembangan kepercayaan diri anak. Program edukasi dan seminar

parenting dapat diadakan untuk menekankan hal ini.

b. Sekolah dan lembaga terkait dapat menyelenggarakan pelatihan khusus bagi ayah
untuk membekali mereka dengan keterampilan pengasuhan yang efektif,
komunikasi yang baik, dan cara memberikan dukungan emosional yang positif.

c. Mendorong ayah untuk lebih terlibat dalam kegiatan sekolah anak, seperti
menghadiri pertemuan orang tua-guru, mendampingi anak dalam kegiatan
ekstrakurikuler, dan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah.

d. Mengadakan kegiatan keluarga yang melibatkan ayah secara aktif, seperti piknik
keluarga, olahraga bersama, atau kegiatan lainnya yang memperkuat ikatan keluarga
dan memberikan kesempatan bagi ayah untuk berinteraksi lebih dekat dengan anak.

e. Sekolah dan komunitas harus mendukung dan memfasilitasi peran ayah dengan
menyediakan lingkungan yang ramah keluarga dan program-program yang
mendorong keterlibatan ayah dalam pendidikan anak.
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